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BAB V 
 

PENUTUP 
 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian  ini dilakukan untuk mengurai bagaimana  pola 

komunikasi yang dilakukan dalam Customland dengan menggunakan 

penelitian studi kasus. Pada masing- masing individu yang peneliti teliti, 

memiliki pernyataan yang tidak jauh beda dengan  individu  lainnya.  

Akan tetapi, peneliti menemukan adanya kesamaan dalam tujuan untuk 

tetap menggerakkan Customland serta menjalin hubungan solidaritas 

antara individu yang  satu dengan yang lainnya.  Peneliti ingin 

menguraikan hasil yang ditemukan ; 

Pertama, dalam kondisi pandemi covid-19, pencetus Customland 

dengan para anggota setuju dengan menggunakan media online untuk 

melakukan rapat untuk mencegah terjadinya penyebaran virus secara 

cepat. 

Kedua, karya yang dibuat dengan hasil tangan anggota Customland 

dapat memiliki arti dan makna, dalam hal ini Customland menunjukkan 

seni yang mengandung makna serta arti yang menjurus ke ranah kustom 

kultur. 

Ketiga, menggunakan bahasa komunikasi slank, bahasa ini terbentuk 

melalui budaya nongkrong dari asal para anggota Customland, akan tetapi 

bahasa ini dapat dipakai untuk memper-erat tali persaudaraan. 

Ke-empat , anggota setuju jika terjadi konflik antar anggota yang 
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berasal dari miskomunikasi akan diselesaikan secara bersama dan secara 

terbuka, akan tetapi hal yang paling penting ialah diadakan rapat agar 

tidak mendengar satu pihak saja. 

Kelima , komunikasi dapat tercipta dengan adanya sebuah permainan 

games, dalam permainan sendiri tentu kita mengetahui bahwa terjadinya 

interaksi antar satu anggota dengan anggota lainnya. Interaksi komunikasi 

ini timbul dengan sendirinya melalui kerja sama tim. 
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V.2 Saran 

 
 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berharap semoga dalam 

penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara akademis maupun secara 

non-akademis. Dalam penelitian ini, penulis dapat menyadari bahwa 

adanya kelebihan serta kelemahannya. Karena peneliti melakukan 

penelitian secara keterbatasan, melihat adanya pendemi covid -19 yang 
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membuat peneliti memiliki stigma buruk terhadap kesehatan. 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberi saran yang  diharapkan 

dapat menjadi masukan dan pertimbangan. 

V.3 Saran Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

pengolahan kajian studi komunikasi yang berkaitan dengan pergerakan 

organisasi. Penelitian ini juga dapat  diolah dengan menggunakan 

metode lainnya seperti metode fenomenologi.  Sebagaimana penelitian 

ini lebih difokuskan pada proses pola komunikasi  pergerakan 

Customland dalam menjaga solidaritas pada masa covid-19. 
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